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ABSTRACT  ABSTRAK 
Early childhood is a golden period that greatly determines the 

quality of a child’s development in the future. However, many 

parents still lack understanding of the importance of positive 

parenting and are not optimal in conducting early detection of 

child development. This Community Service Program (PKM) 

aimed to improve mothers’ knowledge of positive parenting, to 

conduct developmental screening of early childhood using the 

Parents’ Evaluation of Developmental Status (PEDS) instrument, 

and to develop a follow-up plan for program sustainability. The 

program was carried out in Penyengat Olak Village, Muaro 

Jambi Regency, involving 150 mothers of toddlers, health 

workers, community health volunteers (posyandu cadres), and 

village officials. The implementation method included positive 

parenting education based on the Modified Positive Parenting 

Program (Triple-P), the establishment of a parent support group, 

training of health workers on the use of PEDS, and the 

implementation of developmental screening for children. The 

results showed an increase in mothers’ knowledge, as evidenced 

by significant differences between pre-test and post-test scores. 

Most children (90.8%) were in the low-risk category, while 9.2% 

were in the medium-risk category, particularly in language, 

behavior, and fine motor aspects. The conclusion of the 

community service was that it successfully increased mothers' 

knowledge about positive parenting, implemented early 

childhood development screening with PEDS, and prepared a 

plan for ongoing program follow-up. 

 

 Masa usia dini merupakan periode emas yang sangat menentukan 

kualitas tumbuh kembang anak di masa depan. Namun, masih 

banyak orang tua yang belum memahami pentingnya pola 

pengasuhan positif dan belum optimal dalam melakukan deteksi 

dini perkembangan anak. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pengasuhan positif, melaksanakan 

skrining perkembangan anak usia dini menggunakan instrumen 

Parents’ Evaluation of Developmental Status (PEDS), serta 

menyusun rencana tindak lanjut program secara 

berkesinambungan. Kegiatan dilaksanakan di Desa Penyengat 

Olak, Kabupaten Muaro Jambi, dengan melibatkan 150 ibu 

balita, tenaga kesehatan, kader posyandu, serta perangkat desa. 

Metode pelaksanaan meliputi edukasi pengasuhan positif 

berbasis Modifikasi Positive Parenting Program (Triple-P), 

pembentukan kelompok orang tua pendukung, pelatihan tenaga 

kesehatan mengenai penggunaan PEDS, dan pelaksanaan 

skrining perkembangan anak. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan ibu, terbukti dari perbedaan 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Sebagian besar anak 

(90.8%) berada pada kategori risiko rendah, sedangkan 9.2% 

anak berada pada risiko sedang, terutama pada aspek bahasa, 

perilaku, dan motorik halus. Kesimpulan pengabdian bahwa 

berhasil meningkatkan pengetahuan ibu tentang pengasuhan 

positif, melaksanakan skrining perkembangan anak usia dini 

dengan PEDS, serta menyusun rencana tindak lanjut program 

secara berkesinambungan. 
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PENDAHULUAN 

Masa usia dini atau yang dikenal sebagai 

golden age merupakan periode kritis dalam tumbuh 

kembang anak [1]. Pada masa ini, anak mengalami 

percepatan perkembangan bahasa, kognitif, sosial-

emosional, hingga keterampilan motorik yang akan 

menjadi landasan penting bagi tahap kehidupan 

selanjutnya. Peran keluarga, khususnya orang tua, 

sangat menentukan kualitas tumbuh kembang anak 

karena keluarga merupakan lingkungan pertama 

yang memberikan pengaruh besar terhadap pola 

pikir, perilaku, serta karakter anak. Namun, dalam 

kenyataannya masih banyak orang tua yang belum 

memahami pentingnya pola pengasuhan positif, 

sehingga pola asuh yang diterapkan seringkali 

bersifat otoriter, permisif, atau bahkan inkonsisten. 

Pola pengasuhan yang keliru dapat berdampak 

buruk terhadap perkembangan anak, mulai dari 

keterlambatan bicara, masalah perilaku, hingga 

rendahnya kemampuan sosial [2]. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak orang tua belum mampu menerapkan pola 

asuh positif secara konsisten. Misalnya, sebagian 

besar orang tua lebih membiarkan anak 

berinteraksi dengan gawai dibanding mendampingi 

mereka belajar atau bermain secara aktif. Hal ini 

juga ditemukan di Desa Penyengat Olak, 

Kabupaten Muaro Jambi, di mana mayoritas ibu 

balita mengeluhkan anak lebih banyak berfokus 

pada gadget ketimbang berinteraksi dengan orang 

tua maupun teman sebaya [3]. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap fenomena antara 

kebutuhan tumbuh kembang anak yang optimal 

dengan pola pengasuhan yang diterapkan sehari-

hari. Jika kondisi ini terus berlanjut, anak berisiko 

mengalami hambatan perkembangan yang dapat 

memengaruhi keberhasilan pendidikan dan 

kehidupan sosialnya di masa depan [1,4]. 

Selain masalah pola asuh, aspek deteksi dini 

tumbuh kembang anak juga belum optimal. 

Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keterlambatan deteksi perkembangan dapat 

menyebabkan intervensi yang diberikan menjadi 

tidak efektif [5,6]. Fakta menunjukkan bahwa 

kurang dari 50% anak dengan gangguan 

perkembangan teridentifikasi sebelum masuk 

sekolah, meskipun mereka rutin mengikuti layanan 

kesehatan maupun pendidikan anak usia dini. Gap 

research yang muncul adalah masih terbatasnya 

penerapan instrumen skrining perkembangan 

berbasis partisipasi orang tua, salah satunya 

Parents’ Evaluation of Developmental Status 

(PEDS), di tingkat komunitas. PEDS terbukti 

praktis, cepat, dan sensitif untuk membantu tenaga 

kesehatan maupun kader dalam mengenali risiko 

perkembangan anak sejak dini, namun 

penggunaannya masih jarang diaplikasikan dalam 

program berbasis masyarakat [3,7]. 

Urgensi pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) ini semakin nyata 

ketika dikaitkan dengan program pemerintah 

tentang Desa Layak Anak dan upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui 

pembangunan berkelanjutan. Tanpa adanya 

pembinaan pengasuhan positif dan deteksi dini 

perkembangan yang terstruktur, anak-anak usia 

dini di desa mitra akan kehilangan kesempatan 

emas dalam tumbuh kembang mereka. Oleh karena 

itu, PKM ini berupaya menjembatani kebutuhan 

nyata di lapangan dengan memanfaatkan Modul 

Pengasuhan Positif (modifikasi Triple-P) sekaligus 

melaksanakan skrining perkembangan 

menggunakan PEDS. Intervensi ini diharapkan 

mampu menjadi solusi komprehensif yang 

melibatkan tenaga kesehatan, kader, dan orang tua 

secara aktif [8]. 

Tujuan utama dari pelaksanaan PKM ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua, khususnya ibu, dalam 

menerapkan pola pengasuhan positif di rumah, 

serta melaksanakan skrining perkembangan anak 

usia dini secara sistematis dengan PEDS. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menyusun 

rencana tindak lanjut yang dapat dijalankan secara 

berkesinambungan oleh kader posyandu, 

puskesmas, dan pemerintah desa sehingga 

keberlanjutan program tetap terjamin. Dengan 

demikian, PKM ini bukan hanya memberikan 

intervensi sesaat, tetapi juga membangun fondasi 

keberlanjutan pengasuhan positif dan pemantauan 

perkembangan anak di tingkat desa. 
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Manfaat yang diharapkan dari kegiatan 

PKM ini meliputi berbagai aspek. Bagi 

masyarakat, kegiatan ini memberikan kesempatan 

untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

dalam pengasuhan positif serta kepedulian 

terhadap tumbuh kembang anak. Bagi puskesmas, 

program ini dapat menjadi strategi untuk 

memperkuat layanan promotif dan preventif 

melalui edukasi serta skrining perkembangan yang 

terjadwal. Sedangkan bagi perguruan tinggi, 

kegiatan ini merupakan wujud nyata peran 

akademisi dalam menjawab kebutuhan masyarakat 

sekaligus memperkuat Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian 

kepada masyarakat. 

Pelaksanaan PKM di Desa Penyengat Olak 

ini diharapkan mampu menjadi salah satu solusi 

yang tepat sasaran. Melalui integrasi modul 

pengasuhan positif dan penerapan skrining 

perkembangan PEDS, anak-anak usia dini akan 

memperoleh pengasuhan yang lebih baik dan 

deteksi dini perkembangan yang lebih akurat. Hal 

ini sejalan dengan visi besar peningkatan kualitas 

generasi muda Indonesia yang sehat, cerdas, dan 

berkarakter. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini menggunakan pendekatan Program 

Pengembangan Desa Mitra (PPDM) dengan fokus 

pada pembinaan pengasuhan positif serta skrining 

perkembangan anak usia dini. Metode ini dipilih 

karena sesuai dengan kebutuhan nyata di Desa 

Penyengat Olak, Kabupaten Muaro Jambi, yang 

belum memiliki program terstruktur terkait pola 

asuh positif dan deteksi dini tumbuh kembang 

anak. PPDM memungkinkan kolaborasi antara 

perguruan tinggi, pemerintah desa, tenaga 

kesehatan, kader posyandu, serta masyarakat 

sehingga pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan 

secara partisipatif, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

Lokasi kegiatan PKM berada di Desa 

Penyengat Olak dengan subjek utama adalah 150 

orang ibu yang memiliki anak usia dini, dibantu 

oleh tenaga kesehatan, kader posyandu, dan 

perangkat desa. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

hasil asesmen awal yang menemukan rendahnya 

pemahaman orang tua mengenai pola asuh positif 

serta belum optimalnya kegiatan pemantauan 

tumbuh kembang anak. Kondisi ini menunjukkan 

adanya urgensi intervensi melalui program yang 

sistematis dan berbasis masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan dimulai dengan survei 

awal untuk mengidentifikasi permasalahan di desa 

mitra serta kesesuaiannya dengan tema pengabdian 

masyarakat. Tim kemudian melakukan koordinasi 

dengan kepala desa, kepala puskesmas, tenaga 

kesehatan, serta kader untuk memastikan 

dukungan dan keterlibatan mitra. Pada tahap ini 

juga dilakukan Focus Group Discussion (FGD) 

guna menyepakati metode dan rencana kegiatan. 

Selain itu, dipersiapkan sumber daya manusia 

dengan melibatkan dosen pengusul, tenaga 

pendukung, serta tiga mahasiswa profesi ners yang 

bertugas membantu pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan selama 

delapan bulan dengan berbagai kegiatan inti. 

Pertama, dilakukan edukasi pengasuhan positif 

kepada 150 ibu balita yang dibagi dalam enam 

kelompok, masing-masing mengikuti kegiatan 

selama enam hari. Materi edukasi menggunakan 

Modifikasi Positive Parenting Program (Triple-P) 

dengan metode refleksi pengalaman mengasuh, 

simulasi bermain peran, pemutaran video 

pembelajaran, diskusi kelompok, dan refleksi 

kembali. Kedua, dibentuk kelompok pendukung 

orang tua yang berfungsi sebagai forum 

berkelanjutan untuk berbagi pengalaman, 

memperkuat keterampilan pengasuhan, serta saling 

memberikan dukungan emosional. Ketiga, 

diberikan edukasi khusus mengenai pemantauan 

tumbuh kembang anak menggunakan konsep 

skrining perkembangan, sehingga orang tua 

memiliki keterampilan praktis dalam mengenali 

potensi keterlambatan perkembangan. 

Selain edukasi untuk orang tua, kegiatan 

juga mencakup peningkatan kapasitas tenaga 

kesehatan yang terdiri dari bidan, perawat, dan 

tenaga gizi. Sebanyak 10 tenaga kesehatan 
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diberikan pelatihan penggunaan instrumen 

Parents’ Evaluation of Developmental Status 

(PEDS) selama dua hari. Kegiatan ini 

menghasilkan rencana jadwal skrining rutin 

perkembangan anak usia dini di Desa Penyengat 

Olak. Selanjutnya, dilakukan skrining 

perkembangan terhadap 150 anak usia dini 

menggunakan kuesioner PEDS. Kegiatan skrining 

ini dilaksanakan secara kolaboratif bersama tenaga 

kesehatan, kader posyandu, dan orang tua. Hasil 

skrining menggambarkan kondisi perkembangan 

anak mencakup aspek kognitif, bahasa, motorik 

halus dan kasar, perilaku, emosi-sosial, serta 

kemandirian, yang kemudian menjadi dasar dalam 

merancang tindak lanjut program. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 

ketercapaian kegiatan baik dari segi struktur, 

proses, maupun hasil. Evaluasi struktur mencakup 

kesiapan administrasi, sarana prasarana, dan 

kehadiran peserta. Evaluasi proses menilai 

keterlibatan aktif peserta, kelancaran jalannya 

edukasi, serta keberhasilan pembentukan 

kelompok orang tua pendukung. Evaluasi hasil 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan ibu 

melalui pre-test dan post-test, peningkatan 

keterampilan tenaga kesehatan dalam penggunaan 

PEDS, serta ketersediaan data perkembangan anak 

yang diperoleh dari hasil skrining. 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini sangat 

penting untuk menjamin keberlanjutan program. 

Mitra, yang terdiri dari puskesmas, kader 

posyandu, dan perangkat desa, berperan dalam 

memobilisasi peserta, menyediakan fasilitas, serta 

memastikan kegiatan dapat terus dijalankan secara 

mandiri setelah PKM selesai. Puskesmas 

Penyengat Olak diharapkan menjadi pusat 

koordinasi program melalui penjadwalan edukasi 

lanjutan dan skrining perkembangan secara 

berkala. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Pemanfaatan Modul Pengasuhan 

Positif (Modifikasi Triple-P) dan Skrining 

Perkembangan Anak melalui Parents’ Evaluation 

of Developmental Status (PEDS)” telah 

dilaksanakan di Desa Penyengat Olak, Kecamatan 

Jaluko, Kabupaten Muaro Jambi. Kegiatan 

berlangsung selama delapan bulan (Maret–Agustus 

2025) dengan melibatkan 150 ibu balita, tenaga 

kesehatan Puskesmas, kader posyandu, perangkat 

desa, serta dosen dan mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Jambi. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 

edukasi pengasuhan positif menggunakan modul 

modifikasi Triple-P. Edukasi dilakukan secara 

berkelompok dengan metode ceramah, diskusi, 

refleksi, bermain peran, dan pemutaran video. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu setelah mengikuti 

kegiatan. Selain itu, lebih dari 80% peserta aktif 

memanfaatkan modul dan terlibat dalam sesi 

penyuluhan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kegiatan mampu meningkatkan pemahaman 

sekaligus keterampilan orang tua dalam 

menerapkan pola asuh positif. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pembinaan Pola 

Pengasuhan Positif Modifikasi Triple P 

Kategori   Jumlah % 

Usia   

Remaja akhir (17-25 Th) 40 26.7 

Dewasa awal (26-35 Th) 58 34.6 

Dewasa akhir (36-45 Th) 52 11.3 

Pendidikan   

Menengah 101 67.3 

Tinggi 49 32.7 

Pekerjaan    

Bekerja 73 48.7 

Tidak bekerja 77 51.3 

Pendapatan Keluarga    

≥ UMP 82 54.7 

< UMP 68 45.3 

Jumlah Anak    

≤ 2 128 85.3 

> 2 22 14.7 

 

Sebanyak 34,6% ibu berusia 26-35 Tahun, 

sebanyak 26.7% berusia  17 – 26 Tahun dan 

sebanyak 11.3% berusia 36-45 Tahun. Sebanyak 
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67.3% ibu dengan latar belakang pendidikan 

menengah, sebanyak 51.3% Ibu tidak bekerja, 

sebanyak 54.3% pendapatan keluarga sesuai UMR, 

dan sebanyak 85.3% ibu memiliki anak sejumlah 1 

- 2 orang. 

 

 

 

Tabel 2. Pengetahuan Pengasuhan Positif Modifikasi Triple P 

Kategori pengetahuan Pre Tes Post Tes 

  Hasil % Hasil % 

Tinggi 36 24 65 43.3 

Sedang 64 42.7 63 42 

Rendah 50 33.3 22 14.7 

Jumlah 150 100.0 150 100.0 

 

Hasil pengukuran pengetahuan ibu 

mengenai pengasuhan positif menunjukkan adanya 

peningkatan setelah diberikan edukasi. Pada saat 

pre-test, sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang yaitu sebanyak 64 orang (42.7%), 

disusul kategori rendah sebanyak 50 orang 

(33.3%), dan kategori tinggi hanya 36 orang 

(24%). Setelah intervensi edukasi, terjadi 

pergeseran hasil pada post-test, di mana jumlah ibu 

dengan pengetahuan tinggi meningkat menjadi 65 

orang (43.3%), pengetahuan sedang relatif stabil 

dengan 63 orang (42,0%), sedangkan kategori 

rendah menurun drastis menjadi 22 orang (14,7%). 

Tabel 3. Hasil Skrining Perkembangan Anak 

Kategori Risiko 

Perkembangan 

Jumlah 

Anak 

Persentase (%) 

Risiko Tinggi 0 0.0 

Risiko Sedang 36 9.2 

Risiko Rendah 114 90.8 

Total 150 100.0 

Hasil skrining perkembangan anak usia dini 

menggunakan instrumen Parents’ Evaluation of 

Developmental Status (PEDS) menunjukkan 

bahwa mayoritas anak berada pada kategori risiko 

rendah. Dari total 150 anak yang diskrining, 

sebanyak 114 anak (90.8%) berada pada kategori 

risiko rendah, sedangkan 36 anak (9.2%) 

teridentifikasi memiliki risiko sedang, khususnya 

pada aspek bahasa, perilaku, dan motorik halus. 

Tidak ditemukan anak yang masuk dalam kategori 

risiko tinggi (0%). 
Adapun gambaran pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat disajikan pada gambar 

berikut: 
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Gambar 2. Dokumentasi pengabdian 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu 

mengenai pola pengasuhan positif setelah 

diberikan edukasi dengan modul Modifikasi 

Positive Parenting Program (Triple-P). Data pre-

test dan post-test membuktikan adanya pergeseran 

signifikan dari kategori rendah menuju kategori 

sedang dan tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Monalisa et al. [9] yang menegaskan bahwa 

modifikasi Triple-P mampu meningkatkan 

keterampilan mindful orang tua dalam pengasuhan, 

termasuk dalam aspek pengendalian emosi, 

kesadaran reflektif, serta kemampuan komunikasi 

dengan anak. Dengan demikian, penerapan Triple-

P dalam konteks pengabdian masyarakat terbukti 

relevan dan efektif untuk meningkatkan 

kompetensi pengasuhan pada orang tua di tingkat 

desa. 

Karakteristik peserta juga turut 

memengaruhi keberhasilan program. Mayoritas 

peserta berada pada usia dewasa awal dengan 

tingkat pendidikan menengah dan jumlah anak 

relatif sedikit (≤ 2). Kondisi ini memungkinkan 

orang tua lebih adaptif dalam menerima informasi 

baru serta memiliki kapasitas untuk 

mempraktikkan pola asuh yang lebih mindful. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

tingkat pendidikan dan usia orang tua berhubungan 

erat dengan penerapan pola asuh yang lebih positif 

[10]. Selain itu, status ekonomi yang memadai 

turut mendukung terciptanya lingkungan 

pengasuhan yang lebih kondusif [11]. 

Hasil skrining perkembangan anak 

menggunakan Parents’ Evaluation of 

Developmental Status (PEDS) memperlihatkan 

bahwa sebagian besar anak berada pada kategori 

risiko rendah (90,8%). Namun demikian, sekitar 

9,2% anak masih teridentifikasi memiliki risiko 

sedang, terutama dalam aspek bahasa, perilaku, 

dan motorik halus. Meskipun tidak ditemukan anak 

dengan risiko tinggi, hasil ini tetap perlu mendapat 

perhatian karena keterlambatan dalam penanganan 

dapat berdampak pada kesulitan belajar dan 

masalah psikososial di kemudian hari. Skrining 

perkembangan yang melibatkan orang tua sangat 

penting, mengingat orang tua adalah pihak yang 

paling mengenal kondisi anak sehari-hari. Dengan 

demikian, implementasi PEDS dalam PKM ini 

menjadi langkah tepat untuk mengoptimalkan 

deteksi dini perkembangan di tingkat komunitas 

[12,13]. 

Temuan mengenai anak yang berisiko 

sedang menunjukkan adanya kebutuhan intervensi 

lanjutan, baik melalui stimulasi perkembangan di 

rumah maupun rujukan ke layanan kesehatan 

apabila diperlukan. Stimulasi dan intervensi sejak 

dini mampu memperbaiki keterlambatan 

perkembangan anak. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program melalui keterlibatan 

puskesmas dan kader posyandu menjadi aspek 

krusial untuk memastikan anak-anak yang berisiko 

mendapatkan perhatian dan tindak lanjut yang 

sesuai [14,15]. 
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Partisipasi aktif masyarakat, khususnya ibu 

balita, dalam kegiatan edukasi dan skrining 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan PKM 

ini. Lebih dari 80% peserta menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam memanfaatkan modul dan 

mengikuti penyuluhan. Tingginya antusiasme ini 

menunjukkan adanya kebutuhan nyata di 

masyarakat sekaligus kesiapan mereka untuk 

menerima program. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Veryawan et al. [16] yang menyatakan 

bahwa pemahaman orang tua tentang pengasuhan 

positif dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

edukasi berbasis kelompok yang interaktif [17,18]. 

Selain dampak terhadap individu, kegiatan 

PKM ini juga memberikan manfaat kelembagaan. 

Puskesmas Penyengat Olak memperoleh 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam 

melaksanakan skrining perkembangan dengan 

PEDS. Kader posyandu juga semakin terlibat 

dalam mendampingi orang tua dan memantau 

tumbuh kembang anak secara rutin. Dengan 

adanya kelompok orang tua pendukung 

pengasuhan positif, diharapkan keberlanjutan 

program dapat terjaga sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat. 

Secara keseluruhan, pembinaan pengasuhan 

positif berbasis modifikasi Triple-P yang 

dikombinasikan dengan skrining perkembangan 

PEDS terbukti mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat desa mitra. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan orang tua, tetapi juga 

memperkuat sistem deteksi dini perkembangan 

anak di tingkat desa. Dengan keberlanjutan yang 

baik, kegiatan ini berpotensi berkontribusi dalam 

mencetak generasi yang sehat, cerdas, dan 

berkarakter sebagai modal pembangunan 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan PKM di Desa Penyengat Olak 

berhasil meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pengasuhan positif, melaksanakan skrining 

perkembangan anak usia dini dengan PEDS, serta 

menyusun rencana tindak lanjut program secara 

berkesinambungan. 

Disarankan agar kegiatan edukasi 

pengasuhan positif dan skrining perkembangan 

anak dengan menggunakan PEDS dapat 

dilaksanakan secara rutin oleh puskesmas dan 

kader posyandu sebagai bagian dari program 

pembinaan keluarga dan pemantauan tumbuh 

kembang balita. Orang tua juga diharapkan terus 

menerapkan pola asuh positif dalam kehidupan 

sehari-hari serta aktif mengikuti kelompok 

pendukung yang telah dibentuk agar keberlanjutan 

program tetap terjaga. Selain itu, pemerintah desa 

dapat memberikan dukungan berupa fasilitas dan 

pendanaan sederhana untuk memperkuat program 

ini sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara 

berkesinambungan oleh masyarakat. 
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